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PENDAHULLAN

Latar Belakans

Dadam rangka mencerdsskan kelidupan bangsa, pembanguman pangan  dan
perhaikan g dalam Repelita ¥1 diambkan untuk memngkinkan Kemampuan nasional
dalam memenuhi kebutuhan panpan. Selaras dengan iy salah sat tuan kebipakszan
pembangunan pertanmn adalah memelihara kemantapan swasembada  pangan dan
memperbaiks keadaan wzi masvarakal Sehubungan dengan penaingkatan perbatkan gz
masvarakat, tngkat konswmst masvarakal terhadap panuan sumber protein hewan asal
ermak mutlak diperhatikan, mengingat pangan sumber prodeim bewani asal termak
mengimdung asam asam amma essensial vang tdak dapat disuplai oleh bahan P
litiviniva

Tingkat konsumsi protein hewam asal ternak penduduk Sumaters Barat taliun
20 sebesar 4427 eram/kap/he. Tingkat kensumss ini masih dilsswah tngkal konsums:
vaig disamankan oleh Widvakarva pangan dan gz vaitu sebesar 6 gramkap'har, Untuk
T perlu terus dipavakan peninpkatan konsims masvarakar terhadap panean sumber
protci hewam,

ntuk tupuan tersebut perla dilakukan Kajean kajian tenlang perilaky konsaims
masyarakal Sumatera Barat terhadap komodit vange dimakswed. Fal ini disebabkan karena
hanvak Eakior vang mempenparul permintaan termadap suatu komodit . Meanrut Sukirno
L2005 varsabel vang dominam menentukan tingkat konsumsi adalah pendapatan. harea
Komodite i sendini dan harpa kemodid lain vang hersangkutan, Beberapa hasd
penshitin terdahulu mensongkapkan balwa dava beli merupakan fakior vang sangal
menentuban tngkal konsnmsi pangan hewani ( Daud, 1984 Tekly & John, 1986,
Wartianta, 1995 dan Kemalawaty, 1999) Denpan demikan bisa disimpulkan nngkan
konsums: terhadap komoditi pangan hewsani sangat dipengaruhe oleh harga kamadin
tersebut dan tmpkat pendapatan masvarakat,  Menurut Runtjora { F9E20, elastisitas harog
dan clsisnas pendapman merupakan respon konsumen lerhadap nngkat permintazn
sebagar akibar perubalian harea dan pendapatan. hal ing menunjukkan perifaku konsumen.
Dergan diketabamyva perilakoe masvarakat dalam mengkonsums: komedin asal 1emak
akart dapat diketahu vinizbel-vaniabel apa vimpe harus diperhatikan jika akan diabubam
upay s penimgkatan tngkal konsumsi techadap kemodin asal temak.

Perumusan Masalah

Herdasarkan hal duadas dipsndang perle otk dilakubam penghkajian vang lehih
mendalam lentang perilake Lansumsi rumal lamgya di Swwstera Baran 1erhadap keonodiy
sumber protein hewani vaity telur avam ras, daging avam dan daging sapi, Apar hasi|
vimg didapat dart menduga perilaku konsumsi sesual dengan fenamena pertlaky
kunstimen  dalam  mengkonswmsi komoditi bahan pangan, pendisapresatifan dalam
eafists samear diperbukan untuk mendapatkan perilaky komsumen vange benar-henar
mencermnkan perlakn rumah tangpa darn berbapai ingkal pendapatan, karena pertlaky



sesearang dalam mengkonsumsi makanan sedikit lebil unis Karens kebutuban akan
makanan mempunyvai utik jenub dimana dalam mengkonsumsi kemodit pangan rymal
bmpea akan terus menambah kansumsi pangannya sejaln denpm bertambahnyva
penclapatan, namon sampay pads batas tertentu, penzmbahan pendapatan tdak lawm
menvebahkan bertambabnyva jumlah makanan vang dikonsmmsi tetepi jika kuantias
kebutubannya sudah terpenuhi maka rumab tangga terselut akan meningkatkan kualias
pampannya atau beralil ke komodilas vang kualitasnva lelsh tinger (Hadan Posan
Slatistk, 2005)

Tujuan Penelitian

Unuk mengetalni perilabuy konsumsi  romal langea wilayah  perkoiaan i
sumaters Bara techadap komedic hasil ternak( telur avam ras, daging avan ras dan
dawing sape) herupa respon remah tangea dalam mengkonsumsi sumber protein hewan
asal ternak terhadap perubalisn hares dan pendapatan vang akom dilihat dari nilsi
slastisitas harga dan elastisitas pendapatan masine-masing kamadicg

hegunaan Penelitian

Hasil penclitian wi diharapkan akan inembenkan kontrrthusi g pengembangan
wort permintaan dan dapat dijadikan informasi dalamn penzambilan kebiiakan dalam
rangka memngkatkan tngkat Kensums masvarakat terhadap sumber proem hewan
wmunmya dan komedio hasil wernak khususnyva

METODOLOGE PENELITIAN

CHyjek Penelitian

Uklyek penchoan me adalah riasah tangea di wilsvah Perkotmn Sumilers Bara
vang menghonsumsi hahan pangan sumber protein hewani aeal tlernak. melipgr el
avitm ras, dagig avam ras dan daging sapy, dimana perelilian i mengeumtkan saw dan
survey Sosial Ekenemi Nasional (Susenas) modul konsime: Tahon 2005 vqne
dikumpulkan oleh Badan Pusa Stanstis Dats lersehur merupakan datn kerar limeane
feross section b untuk Propina Simaiera Barge

Muetode penelitian
Penchtian sm mengpunakan pendekatan ckanomelnk, vain dengan merthangn
madlel permintann sesua detigan tean permimtzan. Berdasarkan paadda lupuan penelitian
. meaka dibuat model matemaniks vang menyatakin hubungan anarg tngkat konsums
rmah tangga weradap komadin basil remak dengan harea komadin viange bersanukuan.
imgkat pendapatan dan jumial angeons keluarga, hubungan funssional dari vanahle
vartabel tersebut dapar ditulis sebasa berikur
1) =11 P Y0 N
Lamana: Ei o jumlah konsumsi nnmal tangga ke techadap komodi ke
i kafmuy
P Barga vang dilsvar rumab angpa ke untgk Komading ke-j
Yo tingkan pendapatan ramah tangos kee
NI wnlah anggots keluarga rumal tanpgs ke

LB



Bentuk hubungan  matematis dari habungan fungsional diatas dibuat limer,
didasari asumsi baliwa variable larga, jumlal anppota keluarga dan tingkanl pendaparan
berhubungan secara linier dengan tingkat konsumsi.  Modal limier dart hubungan
fungziomal diatas dapan ditulis sebaea beriku

Eij o Pl [t o L i - 1 PO 17
Dimama: a..a:,a; dan a: = parametor
i takior kesalahan pads pengamatan kea
Bir o pumlah konsumst camal langea ket teeliadap

koodite ke-p (0 Kgdmg )

Pii = harga vange dibavar rumaky tangea kes1 untuk komadin ke
idalam rupeah)

Vioo= tingkal pendapatan rinmak tangua ke-1 (dalam seratus riby
Fuijriain Tl

M= qumlal anggota keluarga romah tanppa ke-i | orany|

Analisis akan  dilakukan  secara disagrepant dimana ramab tangga  akin
dikelompokkan atas 3 soaa pendapatan vaitu stttz rendab, menengah dan ting
berdasarkan keiteria Bank Dunia vaitu: siraig pendapatan rendal terdini dani 0% ik
langea dengan pemdapman eremndah, strasa pendapatan meneneah terdin dar 0% romal;
tangen dengan pendapatan menengah dan siata pendapanan tinggr vang terdiri dari 20
rumaly tangga dengan pendapatan tertingu

Pendmean Parnmete
Madel diduga dengan menppunakan metode kuadsan terkecil biasa (LS dengan
bantuan sofware statistk SPSS ver | 5

Aonalisis Maodel

Hasil dari pendugasn model akan dievaluasi  dengan kritena siatistik dan
ckonometrika. Kriteria stanstik digunakan umuk melihar apakah vanabhel vanabel vang
dimasukkan ke dalam madel ¢ harza komodin vang bersanckuian, tingkat pendapatan dag
Jumiah anggota keliargs |+ berpenganih seca mvata tesbadap tingkar konsumsi, baik
seCara bersama-sama manpun semdidi-sendin terhadap fingkal konsumsi rumab langps
Pada prowram SPSS pengijian pengarul variable varibel belis terhadap varable renka
msa dilihat dan tngkan signifikan msmg-masing variable vang ditampilkan olel ot
pengolaban data, Batasan vang dambil pada penclian mi suate variable dikatzkan
berpengaruh secara nvata jika nilan saemifi kanmnya < 0.2  alpha = 20%),

Analisis ekovometnika dilakokan ok mendapatkan hasi] dugasm vane valid
P dalam penduvasn parameler dengas metods kuadrat terkecil Trigsa, parameter
dugaan vang dihzsilkan akan dapat diterima jika model vang kita punva memenuly
Beberapa asumss, vaitn

L1y il harapan fakior kesalahan ssma dengan ol untuk semua nnlai Pengamalan
123 Tuelak teryads Korelasi din fanekorelast) diantars facier kesalahan

{3} Ndak terjadi korelasi ganda (multikalinearin) diantara peubiah belas

1 Faktor Besalahan mempunval rawam wngeal (homoskedastisinas),

13) Tidak rerjadi korelasi antara fakior kesalahan dan penbal Lebas

thh Faktor kesatalum menvebar narma)

oy



Pads  model  model  ekonometrika,  biasanva  asumsi-sume autokorelas:,
mulnkolinearti - dan bhomoskedastisitas  sering dilanggar. selingga  menghasilkan
parameter dugaan vang tdak efisien.

Cara iendetekst aulokorelasi vallu dengan melakukan up Durbin Watson berupa
membandingkan nilai Durbin Watson vang sudab disedizkan oleh hasil olahzn data
Senpan nilan stanistik Duthin Watson (dl dan du), den gan knteria sebagai berkat jika 2 -
W =4 — o atay du = DW < 2, diduga tidak terjadi autokarelast (Mulvana, 2000,

Multikolinearit dideteksi dengan melihat hasil analisis ANOY A multikolinearit;
rerpadi fika hast) ANOVA (Wi Ti sipnifikan, letapi secara sendiri-sendin vankel-vanabe
fwbas banyak vang tdak signiliken . Multikolinearit Juga bisa dideteksi dengan meliba
besaran VIF dan korelast amar variabel mdependent vang hisz diliasilkan oleh hasi)
dlahan, Model regresi didupa bebas dan kasusu mulikolineant 1k besaran VIF
tempunyvan nilal disekitar angka 1 serta memponvad angka tolerance mendekan 1 dan
roefisien korelasi antar varabel independen dibawal 5,

kasus homoeskedasnsitas dapat didetekst dengan meliu scatterplot vang hiss
dirampilkan oleh hasil olahan SPSS. Asumsi homoskedastisias terpenubn jika ndak ada
pola vang jelas antara stmbu X dan sumbu Y seria itk ik menvebar diatas dan
dibawath angka 0 pada sumbu Y (Santoso, 2000,

Penghitungan Nilai Elastisitas
Elasusuas harga sendin, clastisilas pendapatan dan elastusitas whorm keluaro
ek komoditi-) Berdzsarkan bungan vang dimvatakan pada persamasn distas masinu-
masinye adaiah
P=2a;. L Y= a: . YIVEI L R o [ T

[ elastisitas harea sendin

= elatsnas pendapatan

= elasnisias jumlal inpgota keluarps

il koelisien regrest umuk varbel haryn

al = keefisien regrest imtuk vanabel pendapatn

a3 = koefisien regrest untuk variabel jumlal aneeata heluarga

P bt ratd-rata kommadinn vang bersanakurs

5 tnghal Konsumss vt rata comah langea antuk komodil varg bersang
kit peda setiap golongan pendapatan

Yroo= rata nna rngkat pendapatan rumah tangea pada setiap polongan pen

clapntam
Fai tata-rata jumlah anggota kel pada setiap golongan pendagiatan



HASIL DAN PEMBAHASAN

Vingkat Konsumsi Rumah Tangga Perkotaan Terhadap komaoditi Telur, daging
ayam Ras dun Daging Sapi

Fabel 1. Tingkat Konsumst Rumah Tangpa Untuk Komodi telor Avam Ras, Dragini
_Avam Ras dan Daging Sapi Pada Berbaga Golengan Pendapatan -

Jems Rommliti | Secara agrevale | Gol rendah | Gol menengah | Gal g

- | (kemg Lo ARphnel O (Kgimg) | (Kefmg)
Telur T 0,64 .50 09
Dagimg  avam | I.3 {99 28 192
i [h6] (14 0.55 | 03

Dagingsam

Dhari Tabel | terlihar tingkar konstumsi momah taneea untux semua komodit Tebal;
ligg pada rumah anges dengan tingkar pendapatan vang lebih nngad, Untuk telur avam
tas. tingkal konsumst pada rumal langea eolongan menengah dan tinpa relmif ndak
menunjukkan perbedaan. untuk daping avam s, sedikin menunjukkan perhedaan unmunk
setiap golongan pendapman. Tingka konsumsi ilagme sap jupa memumjukkan perbedaan
vang tidak terlaln besar antara polongan pendapatan rendah dan menengah i tngkar
konsimsr el rumali tange polonpan pendapatan unge memmjukkan perbedaan vang
relatil tioges dar rumah angps golongan pendapatan rendab dan menengal

Hasil Analisis Pendugaan parameter

P hasil anabiss evaluasi madel, lernvats mode! vimg dibwat memenoln semog
asmmsi untuk mendaparkam pendugs vang efissen vaitu belas dan kasus multkalineann
sange ditungukkan olel milar coefficient vang mendekan | dan milai VIE vang berada
thsekitar 1 uniek sernm vanabel dan semua persamaan. Juga tidak disemukan kasus
aulokorelas: dimana semu nilm Dorbin Watsonnya berads dalam range koteria tidak
wiadi amokorelas sebagmmana dielaskan pada bab metodolagt, Dan hasil tampiian
seatlerplod juga didapatkan model vang dibuat bebas dan kasys heteroskedastisitas man
merenuhi asumsi homoskedastisitas dimana pada semua maodel diagram scanerplotny .,
nuk ik menvebar seeara acak dan tidak membentk pola terentu vang jelas seria
tersebar batk datas maupin dibawab angka nal pada sumbyn 7

Herdasarkan hasil evaluasi kiteria ekonometrika tersebur, dapat disimpulkan hasit
pendugaan model  membenkan pendugaa vang efisienindak  hias), sehingga nilai
parameter yvang o dapat, besa dipaka uniuk menghitenge angka elastisits



Tabel 2 : Tinpkat signifikan dan Tanda Koefisien Varialel Harga, Iumlsh Anpoota

keluarga dan Vanabel Pendapatan

Jenis Komoditi Var Harga Var Jumlah Variahel
2 Fomaoditi Ybs | Anpgpota Keluargs Pendapatan
Telur Avam Ras
Sec Agregate {3 0.000 {4+ 0,000 (43 0 360™
ol Pendpt Rendah (-3 0000 (+3 (.D0Y {43 0.066
Gol Pendpt Menengah (-3 0000 {+3 0003 (+) (.8B38™
_Gol Pendpt Tinggi { (-10.00] {+) 0000 (-1 0842
Daging Ayam Ras ' :
Sec Apregale () 0000 (=) 0.028 (+) 0.0
il Pendpat Rendah {-) 000 | (=10.761™ (Y00
| Gol Pendapatan Menengah (=) 0000 | (+)0.133 {(+3 0117
| Gal Pendpt Tinggi (30001 | (+10.556™ (1) 0 884"
Daging Sapi B
Sec Aprepate i=1 0000 {+Y0.057 {410,021
Gol Pendpt Rendal (-10,097 | (+) 0.293™ (+1 0017
| Giol Pendpt Menengah (<0000 | {+10.072 (=) 0.455™ |
_Gol Pendp Tinggi | (-10.000 (10102 (+10.990" |

Sumber: Hasil Clahan Daa (2006)

Tabel 5. Nilai Elastisitas Permintaan Harga, Elastisitas Jumlah angeota Keluarga dan
Elastisitas Pendapatan Masing-Masing Komoditi Pada Berbagai Golonaan

Bumzh Tangpea

Jeiis Wamodii

+

| Var Harga Var Juinlah Vaviabel
L Womoditi ¥bs | Anpgeota Keluarga FPendapatan
| Telur Avam Ras - = -
| See Agregate {148 0.50) 0.04105
i Gl Pendpt Bendah 197 0.31 0a7
Gl Pendpt Menengah -1.19 0.41 0.06™
CGial Pendpt Tingg -0.71 (.55 000
| Daging Avam Ras
| See Agregate -1.2 0.26 .32
| ol Pendpt Rendah ' -1, 74 -0.05" {166
LGl Pendpt Menengah -1.349 0.28 163
el Pendpt Tinge -1.31 st 0,04
| Daging Hapi I
Sec Agregate =27 033 .35
Ciol Pendps Bendah -11& -.25™ .25
Giol Pendapatan Menengal) =20 030 0357
C30] Pendpt Tinggs -2.3 (.83 [

sumber: Hasil pengalaban datal 2006



Perilaku Permintaan Rumah Tangea Untuk Komaoditi Telur Avam Ras

Dari tabel 2 dapat diliat babwa variabel harga berpengaruh secara nyata terhadap
ingkat konsums: rumah tangpa terhadap komaoditi telur ayam ras pada semuoa tingkat
zolongan pendapatan. Elastisitas harpz bersifat in elastis kecuali untuk rumab langea gol
pendapatan menengah, Rumah tangga golongan pendapatan menengah lebib responsil
terhadap perubahan harga dibandingkan dengan golongan pendapatan rendsh dan tingpgl.

Varigbel jumlah anpgola keluarga berpengaruh secara nyata terhadap tingkat
konsumst rumah tangga terhadap komodit telur ayam ras pada semus tngkat golengan
pendapatan. Mila elastisitasnya cenderung lebih tingei pada rumal tanggs dengan tingkat
pendapatan yang lebih tinggi. Kondisi mi menunjukkan bahwa, rumah tangpa vang relatif
lebih baik pendapatannya, relauf lebih mampn meningkatkan jumilab pembelian telur
ayam Tas - seinng dengan meningkatnya pumlab angpota keluarea..

Vanabel tingkat pendapatan hanya berpenparub secara nyata techadap tingkat
konsumsi telur ayam ras pada nomah tangea golongan endah, Berarti di Sumatera Barat,
telur ayam sudah termasuk kebuluhan pokok vang essensial bagi ramah tangga polongan
pendapatan menengah dan tinggl selingps tingkat konsumsinva tidak dipengaruhi olel
variasi tingkat pendapatan rumall langpa, sesvai dengan pendapal Sukima, 2003),
sedangkan bagi rumah tangpa polongan pendapatan rendah, telur avam s merupakan
barang normal, dimana terdapat bubungan yvang posinf antara tngkal konsumsi dan
tingkat pendapatan dengan nilai elastisias 037

Perilakn Permintaan Rumah Tangpa Untul Komoditi Daging Avam Ras

Variabel harga berpengarah secara nyata terhadap tungkat kensumsi cumah tangga
untuk komadin daging avam ras pada semua golongan pendapatan. Pada romal tangea
aojongan menengah dan dngei elasusitas harga bersifat elaslis, sedangkan pada umah
i2ngga gohonean rendab, elastisitas barps bersifat innelastis. 1al i menumukkan bahwa
rumah tangga golongan pendapatan menengsh relatf lebih responsif terhadap perubahan
harps danpada rumab tangga polongan rendal dan tinggd. Untuk rumah tangga golongan
pendapatan menengah dan tingpi, clastisitas hargn bersifal clastis, sedangkan pada romal:
tanpra polongan rendah, elastisitas harzanva bersifat m elastis. Hal w menunjukkan

Wariabel jumiah anggota keluarpa hanva bemengaruh secara nyata terhadap
tingkal konsumsi daging ayam ras pada rumah langea golongan pendapatan mencngah.
Walaupum variabel jumlah angpota keluarga sama sama tidak berpenganil secara nvata
terhadap tingkat konsumsi dagiong avam ras, makna vang dapat dijelaskan bisa berbeds,
Pala rumah tangpea dengan pendapatan rendah, seinng dengan peningkatan jumlah
angeola keluarga mercka tidak mampu menimgkatkan angearan penpeluarannya.

Wanabel pendapatan berpengaruh secara nvata techadap tngkat konsumsi daging
ayan ras pada rumah tangga eolongan pendapatn rendal dan mencnpah dan Ldak
berpengarull secara nyata pada rumah rangga polengan pendapatan tnpei. Hal ini
menunjukkan, untuk remah tangea golongan pendapain tingal, dagmg avam ras tidak Lz
merupakan barang normal tapi sudah tvermasuk barang kebutuban pokokiessensial). 1y
sampmp iy, juga menunjukkan bahwa tingkat konsumsi rumab tangpa polongan
pendapatan ningei terbadap daging ayvam tas sudah mendekali tingka konsumsi yang
Jenuh, sehingga relauf tidak peka lerhadap perubaban pendapaan



Perilaku Permintaan Rumah Tangea Untuk Komaodit Daging Sapi

Variabel harga berpengaruh secara nvata techadap tingkar konsums: dagrz sapi
pada semua polongan pendapatan dengan nilai elastisitas vang bnppl, Romah enpps
dengan polongan pendapatan vane lebib tinggi relatif lebib responsil terhaden perchahan
hargz. Hal ini menumukkan relatf lebib tingminva daya beli rumah tanppa dengan angkar
pendapatan yang lebib ting g

Rumah tangga polonpan pendapatan rendah tidak mampe meningkakan amrearan
pengeluaran untuk kemoditi daging sapi seiring dengan menngkamya jumlah movota
keluarga, hal ind ditunjukkan oleh variabel jumlah anppota keluargs yang tidsk siemifikan
untuk konsumsi daging sapi. Hal ini menunjukkan daging sapi merypakan barses vang
relatif sangat mahal bagi golongan pendapatn rendah. Ciejala mi diperiesr ol nilas
clastisitas pendapatan untuk daging sapi bagi rumal tangga i cenderungz nogs ai
U.83. Sementara pada rumah tangga golonpan pendapatan menengah dan tinasi vershe]
pendapatan tdak berpengaruh secara nyvata terhadap tingkat konswms degmg s= Hal
i menunjukkan bahwa pada rumah tangga golongan pendapatn meneng=h dan dnzpl,
daging sapt ndak lagi merupakan barang mewah,

KESIMPULAN

| Permuntaan rumah tangea terhadap komodoti telur avam res daging zvam < dan

daging sap relatif lebih respansif terhadap perubshan harga dibandimgean Zepgan

pemingkaan jumlah angeots keluarea dan penmnokatan pendapalas cads semus

golongar pendapatan.

Romodits sumber protem hewani asal termak masih merupakan barans mewsn baw

rumiah tangga dengan golodgan pendapatan rendab tapn sk '2gi mercaka ooran

mewah bagl rumah tangga golongan pendapatan tingei di Sumatera Barss

- Telur ayam bagi rumah tangea golangan pendapatan menengz dan inzz merrakan
barang kebutuhan pokok (essenstal) sehingia untuk polongan pendzpesa ini imekar
konsumsi untuk telur aviam ras tdak tesponsi [ iechadap perubehan pendecare

4. Telur avam ras merupakan barang nommal bagi rwmah tangea palonesn pendapatan

rendah vange ditunjukkan tingkat konsuomsi vange migsih -:'L'-_'IE[lg:-I]'I,]':_' al=h kst

pendapatan dengan nilai elastisitas pendapatan 036

Parmintaan tumah tangea terhadap dacing avam ras dan dzZing sape Sdak r=pon

techadap perubahan pendapatan pada rumah langea polonge pendapzsn maensab

dan tingas

I
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